93. Sedikit Lebih Dekat 


Sinar putih matahari menggelitik bulu mata 
Naomi. Saat selimut yang lembut menyentuh 
ujung jemarinya, kesadaran kembali 
menghampiri Naomi yang tadi tertidur 
nyenyak. Wanita itu membuka matanya dan 
menatap sosok di sebelahnya yang 


memberikan kehangatan. Pada pria yang 
sedang tidur nyenyak dengan kedua tangan 
memeluknya erat. Suara napas Theo 
terdengar bak melodi yang indah, membuat 
Naomi tak ingin membiarkannya tetap tidur. 
Orang bilang, janganlah kita mengganggu 
orang yang sedang tidur. Tapi yang dirasakan 
Naomi justru sebaliknya. Ia ingin buru-buru 
membangunkan Theo untuk mengungkapkan 
rasa cinta yang meluap-luap di hatinya untuk 
pria itu. 


$; “Theo, bangun. Sudah pagi.” 


Naomi menyentuh ujung hidung Theo dengan 
jarinya. Theo bergerak sedikit, bersiap 
membalikkan tubuh. 


È Hm...” 


tt 


Theo menoleh ke arah Naomi sambil 
mengerang malas. Naomi yang terus 
mengamati dari samping menganggap saat 
ini pria itu terlihat lebih tampan dibandingkan 


biasanya. 


OC “Theo, kau mau tidur terus? Kita harus 


sarapan.” 


Naomi menempelkan badannya ke tubuh 
Theo dan merengek seperti anak kecil. Walau 
sebenarnya belum ingin terbangun dari 
tidurnya, akhirnya pria itu tertawa karena 
tangan Naomi mulai menggelitiki 
pinggangnya. Makin lama makin kencang. 


Sa 


<> 


“Geli!” 


Saat Theo membuka mata, yang pertama kali 
terlihat olehnya adalah sinar matahari dan 
wajah Naomi yang putih berseri. Berbeda 
dengan ekspresi Naomi pada malam yang 
panas kemarin, kini wanita itu tersenyum 


santai. Kenapa Naomi bisa terlihat begitu 
berbeda pada malam dan pagi hari? Inilah 
yang membuat Theo tak bisa lepas dari 
pesonanya. Saat pria itu mengira ia sudah 
menyibak semua daya tarik wanita itu, 
tiba-tiba saja Naomi memunculkan keindahan 
lain yang menggelitik hati Theo. 


ES 
2, “Kau tidur nyenyak?” 


< 


Theo bertanya sambil memeluk Naomi erat. 
Wanita itu membenamkan kepala di dada 
Theo. Bibirnya yang agak tebal 


bergerak-gerak saat ia menjawab. 


$; “Ya. Aku tidur nyenyak karena kau 
memelukku.” 


Naomi menempelkan tubuh erat-erat pada 
Theo sehingga setiap ia bicara, gerakan 
bibirnya terasa menggelitik tulang selangka 
Theo. Sekujur tubuh pria itu sontak dialiri 
sensasi ajaib yang membuatnya secara 
refleks memberi jarak antara dirinya dan 


Naomi. 


2 “Haha. Ke sana sedikit. Geli, tahu.” 


EO “Kenapa kau mundur terus?” 


“Kan aku sudah bilang. Geli. Sekarang 
aku lagi sensitif.” 


& “Baiklah. Aku nggak akan menyentuh 
bagian tubuh yang membuatmu geli. 
Jangan melarikan diri.” 


Naomi berucap sambil mengusap-usap 
punggung Theo, seolah ingin menenangkan 
pria itu. Namun, bibirnya kembali bergerak di 
daerah sensitif Theo, yaitu dekat tulang 
selangka. Wanita itu sengaja melakukannya 
karena ingin menggoda, melakukan hal yang 
tadi Theo larang. 


© “Ah, tadi kau bilang nggak akan 


Tg 


menyentuh bagian yang sensitif!” 


Theo tidak bisa menahan rasa gelinya. la 
berusaha mendorong Naomi untuk menjauh. 
Namun, Naomi yang merasa bahagia karena 
berhasil menggoda Theo itu malah tak 
henti-hentinya menciumi pria itu. Bibir Naomi 


bergerak makin lincah di bagian leher Theo. 





< 


sa 2 
S5, “Han Naomi!” 


Pada akhirnya Theo pun berteriak. Ia meraih 
bahu Naomi, lalu menindihi wanita itu. Dalam 
sekejap, Naomi yang kini terbaring di bawah 
Theo membelalakkan mata seperti seekor 
kelinci yang terkejut. 


© “Katanya kau nggak akan 
menggangguku.” 

© «ene 

©") 


“Kenapa kau menyiksaku, hm?” 


Theo mendesak Naomi dengan suara 
rendah. Bibirnya tidak menyunggingkan 
senyum, tapi matanya terlihat berbinar-binar. 
Theo hampir tak bisa menahan diri untuk 
tersenyum. Naomi menatap pria itu, lalu 
tersenyum jenaka. Reaksinya itu membuat 
Theo sengaja memegangi bahu Naomi sedikit 
lebih kuat. 


© “Nggak bisa kubiarkan. Aku akan 


mengganggumu seperti kau 
menggangguku tadi.” 


Theo pun mengeluarkan ancaman yang 
sama sekali tidak menakutkan. Seolah ingin 
membalas dendam, Theo mulai melancarkan 
serangan ciuman ke area tulang selangka 


Naomi tanpa ampun. 


a 


“Ah! Nanti membekas!” 


Meski terlambat, Naomi mencoba melawan, 
tapi tidak berhasil. Saat itu tangan Theo 
sudah berhasil mencapai pinggang Naomi. 
Sentuhan Theo yang membelai kulit Naomi 
terasa begitu lembut, bukan untuk 
mengelitikinya. Gerakan ujung lidah Theo 
yang mengecap sepanjang garis leher Naomi 
juga terasa penuh kasih sayang, bukan untuk 
menggodanya. Naomi sudah tahu akan 
begini jadinya. Sebenarnya Theo hanya 
pura-pura balas dendam, padahal 


sebenarnya ia sudah mempunyai rencana 
terselubung. Ketika pada akhirnya Naomi 
menyadari niat Theo yang sebenarnya, 
Wanita itu sama sekali tak punya niat untuk 
tidak menghentikannya. Bukan hanya Theo, 
Naomi juga merasa sedih karena liburan 
mereka sudah hampir berakhir. Wanita itu 
memeluk Theo erat dengan satu tangan dan 
mengusap lembut rambut pria itu dengan 
tangan lainnya, mengikuti dorongan hatinya. 


ADA “Ya, lakukan apa yang kauinginkan.” 


Setelah Naomi membisikkan kata-kata itu di 
telinga sang kekasih, Theo mengangkat 


wajah dan mulai memagut bibir Naomi. 
Sesering yang ia inginkan. Cinta Theo 
memenuhi hati Naomi. Suhu tubuh pria itu 
membuat bibir Naomi panas. Saat ini, ketika 
dirinya dan Theo sudah mencurahkan segala 
rasa, gambaran masa depan terbayang di 
benak Naomi. Dan pada saat itulah Naomi 
yakin ia telah berhasil mendapatkan jiwa dan 
raga Theo seutuhnya. 


“Haaah....” 


Desahan panjang itu meluncur dari bibir 


Chris. Ia sedang berada di telepon umum 


dekat rumah Theo. Mulutnya menegang 
sementara tangannya dengan kuat 
menggenggam gagang telepon. Chris tahu 
persis nomor yang harus ia hubungi, tapi 
jarinya seolah tak bisa digerakkan. Wajahnya 
yang jadi kaku dengan jelas mengungkapkan 
betapa Chris merasa berat dan kesulitan 
kalau harus berbicara dengan orang yang 
akan ia hubungi kali ini. Namun, tak ada jalan 
lain. Ia menelan ludah, lalu dengan hati-hati 
menekan tombol telepon dengan ujung jari 
yang gemetar. Tuuut— Tuuut— Tuuut— 
Terdengar nada dering panjang. 


( 3 “Halo...” 


Lalu, terdengar suara yang tak sabaran di 
ujung telepon satunya. Chris dapat 
merasakan embusan napas wanita itu, 
menandakan bahwa lawan bicaranya sudah 


lama menunggu telepon darinya. 


O “Sunwoo Chris?” 


O “Ini kau, ‘kan? Taejoon... bagaimana kabar 


Taejoon?” 


Tentu saja wanita itu tidak tertarik pada kabar 
Chris. Chris sadar akan hal itu. la pun 


menjawab dengan tenang tanpa emosi. 


“Saya sudah melakukan prosedur 
pemulangan tanpa kendala. Sekarang 
saya tinggal bersama Hyung di tempat 
yang aman.” 


O “Bagaimana kesehatan Taejoon? Apa dia baik-baik 


saja? Kakinya bagaimana?” 


“Kondisinya... baik-baik saja. Anda 
tidak perlu mengkhawatirkan Hyung.” 


O “Haaah....” 


Setelah mendengar penjelasan Chris, CEO 
Seo mengembuskan napas lega. Menyadari 


hal itu, ketegangan di mata Chris ikut 
mereda. Ia meneruskan kata-katanya dengan 
nada monoton. 


sy 
£ / “Hari ini kami harus pergi dari tepat 


yang kami tinggali saat ini. Kami hanya 
diperbolehkan meminjam tempat ini 
sebentar....” 


© “Jadi, sekarang kalian mau ke mana?” 

O “Saya masih belum tahu. Saya rasa 
kami bisa menemukan tempat 
berlindung untuk dua hari ke depan, 
tapi sampai saat ini saya belum 
menemukan cara untuk bersembunyi 


dari Ketua Seo.” 


© “Ini bukan perkara mudah. Cepat atau lambat, 
berita Taejoon keluar dari rumah jompo akan 
sampai ke telinganya.” 

ey, “Ya, karena itu... saya mohon bantuan 

Anda. Tolong carikan tempat yang bisa 

saya tinggali berdua dengan Hyung.” 


Seumur hidup, Chris sama sekali tidak 
pernah minta bantuan pada CEO Seo, 
bahkan untuk hal-hal sepele. Ini kali pertama 
baginya. Sejak dulu, hubungan Chris dan 
sang ibu memang tidak dekat, jadi ia enggan 
menempatkan diri dalam ketergantungan 
seperti itu. Namun karena kini keinginan 
Chris untuk terus menemani Taejoon makin 
besar, ia tak punya jalan lain selain meminta 


bantuan CEO Seo. Kini, mereka bertiga 


seolah berada dalam satu lingkaran yang tak 
terpisahkan. Chris tahu kata yang bisa 
menjelaskan hubungan mereka ini, tapi ia 
memutuskan untuk tak berharap terlalu jauh. 
Sekarang ia bisa berhubungan dengan CEO 
Seo hanya karena ada Taejoon. Karena itu, 
sangat berlebihan jika Chris dengan lancang 
menyebut jalinan mereka bertiga sebagai 
“keluarga”. 


O “Aku akan langsung menghubungi Sekretaris Kim 
dan menyiapkan tempat yang bisa kalian tinggali. 
Lebih baik tinggal di hotel agar Taejoon merasa 
nyaman. Ketua Seo tidak mengenal beberapa 


rekanan kita, jadi jangan khawatir.” 


CEO Seo menerima permintaan Chris 
dengan senang hati. Chris tidak 
mengucapkan terima kasih kepada CEO Seo 
karena ia sadar bukan karena dirinya hati 
CEO Seo tergerak. Dalam diam, pria itu 
makin sadar bahwa uluran tangan yang CEO 
Seo berikan itu tak tertuju padanya. 


“Kalau begitu... saya akan 
menghubungi Anda kembali sekitar jam 
2. Saya harap Anda sudah 


membereskannya saat itu.” 


Setelah menyampaikan semua yang ingin ia 
ucapkan, Chris menyelesaikan 
percakapannya dengan kalimat formal tanpa 
basa-basi. Ketika baru akan meletakkan 
gagang telepon, ia mendengar suara lagi di 


ujung sana.... 


O “...Kau sendiri bagaimana?” 


CEO Seo melontarkan pertanyaan. Sesuatu 
yang ditujukan kepada Chris, bukan Taejoon. 
Chris tidak menyangka akan mendapat 
perhatian seperti itu sampai-sampai tak 
kuasa membuka mulutnya. Pria itu hanya 
berdiri diam dengan sorot mata bergetar. 
Bagaimana kabarnya, apa yang sedang ia 


pikirkan, atau apa yang ia takuti atau 
resahkan. Chris tidak tahu ia harus bercerita 
sejauh mana. Ia tidak pernah bicara tentang 
dirinya sehingga sulit baginya untuk 
memberikan jawaban yang seolah tumpang 
tindih di otaknya. 


CEO Seo mendesah, mengira Chris sengaja 
diam. Kata-kata berikut yang keluar dari 
bibirnya menunjukkan kekhawatiran CEO 
Seo pada Chris, sesuatu yang selama ini tak 
pernah wanita itu tunjukkan. 


9 


“Kukira aku sudah merepotkanmu karena 
memintamu melakukan sesuatu yang sangat 


sulit.” 


“Aku ingin tahu apa yang kaupikirkan. Yah, 
mungkin kau merasa perhatianku ini sangat 


terlambat dan sia-sia saja....” 


Kata-kata terakhir yang CEO Seo ucapkan 
terdengar kurang jelas, menandakan wanita 
itu tengah menekan ketegangan dalam 
dirinya, sama seperti Chris. Tak ada bedanya 
dengan sang anak, sepertinya CEO Seo juga 
menyadari betapa berjarak hubungan di 
antara mereka berdua. Namun, ikatan di 
antara keduanya tak bisa diputus begitu saja. 
Chris tidak ingin CEO Seo salah paham 
karena sikapnya. Karena itu, ia memutuskan 
untuk menyampaikan isi hatinya dengan 
lugas. 


B 
(5? “Anda tidak perlu khawatir. Saya akan 


keluar dari masalah ini dengan 
kemampuan saya sendiri. Lagi pula, 


9 


kehadiran saya di Wood Rail juga tidak 
terlalu penting.” 


“Saya juga ingin melakukan banyak hal 
dengan Hyung. Sekarang hanya itu 
yang bisa saya sampaikan....” 


“Pokoknya, saya baik-baik saja. Anda 
tidak perlu khawatir.” 


Saat Chris menyelesaikan kalimat terakhir, 


tiba-tiba saja kekhawatiran menyelinap ke 


dalam hatinya. Di telinga Chris, kata-kata 


CEO Seo tidak terdengar benar-benar tulus. 


Hal itulah yang membuat hati Chris jadi tak 
tenang. Mungkin karena terlalu lama 
berbicara dengan kata-kata formal, Chris jadi 
merasa agak takut dan tertekan. Tak 
disangka-sangka, jawaban CEO Seo berhasil 
menghapus kecemasan yang Chris rasakan. 


O “Aku tidak khawatir.” 


O “Kalaupun nanti ada masalah... aku yang akan 


bertanggung jawab.” 


Selama ini, kedua lengan CEO Seo selalu 
memeluk Taejoon seorang. Akhirnya 
sekarang sentuhan wanita itu sampai juga 
kepada Chris. Kehangatan yang hanya ada 
dalam imajinasi Chris saat masih kecil, kini 
menjelma dan terasa lebih hangat 
dibandingkan perkiraannya. Pria itu tiba-tiba 
merasa tenggorokannya kering seperti orang 
kehausan. Ia tak mampu berkata-kata dan 
hanya bisa menundukkan kepala. 


“...Baik.” 


Jawaban singkat itu mengandung emosi yang 
sangat dalam, yang ingin Chris sembunyikan 


agar tak seorang pun mengetahuinya. 
Langkah kaki yang selama tiga puluh tahun 
ini begitu jauh berjarak, kini untuk pertama 
kalinya agak mendekat. 


xxx 


J [Terima kasih atas tumpangannya. 
Saya sudah membersihkan rumah 


Anda, jangan khawatir.) 


Pesan dari Chris muncul. Setelah 
membacanya, Theo tersenyum tipis. 


2 “Hm, meski nggak tahu diri, ternyata 
kau masih punya hati nurani. Kau 
memakai kata sopan karena sudah 


merepotkanku, ya.” 


Monolog yang Theo ucapkan itu mungkin 
terdengar kurang menyenangkan, tapi 
sebenarnya ia mengatakan hal itu sebagai 
ungkapan kelegaan hatinya. Chris bisa keluar 
dari rumah Theo setelah menginap di sana 
sesuai waktu yang ia janjikan yaitu 3 hari 2 
malam. Theo pun berkesimpulan Chris telah 
berhasil menyelesaikan masalah pribadinya 
dengan baik. Pria itu mendesah pelan karena 


merasa lega. 


© “Ah, tadi kau bilang nggak akan 


< 


menyentuh bagian yang sensitif!” 


Theo tidak bisa menahan rasa gelinya. la 
berusaha mendorong Naomi untuk menjauh. 
Namun, Naomi yang merasa bahagia karena 
berhasil menggoda Theo itu malah tak 
henti-hentinya menciumi pria itu. Bibir Naomi 
bergerak makin lincah di bagian leher Theo. 


a 


“Theo, kau sudah mengemas semua 


barangmu?” 


Naomi yang tiba-tiba bertanya pada Theo 
membuat pria yang tadinya berdiri setengah 
melamun sambil membaca pesan dari Chris 
itu pun tersadar. Ia menaruh ponsel dan 
kembali mengemasi barang-barangnya. 
Mereka harus bersiap berangkat ke bandara. 


©] “Ah, sudah hampir beres. Tunggu 
sebentar.” 


Theo segera menjawab. Tangannya yang 
sempat berhenti sebentar, kini kembali 


bergerak lincah. Naomi sudah membawa 
kopernya ke depan pintu, namun kemudian ia 
berbalik dan berjalan mendekati Theo. 


3-/ “Ada yang bisa kubantu?” 


‘= “Nggak ada. Aku tinggal memasukkan 
kausku.” 


2 “Kau harus memasukkan semua yang 
ada di rak juga, ‘kan? Bagaimana kalau 
aku bantu?” 


“Sudah kubilang nggak usah. Kau 
istirahat saja.” 


Theo tidak ingin merepotkan Naomi sehingga 
ia menolak bantuan wanita itu. Naomi tetap 
berkeras ingin membantu, karena itu ia pun 
mulai mengumpulkan barang-barang Theo 
yang masih berserakan di kamar hotel di satu 
tempat. Waktu mereka untuk checkout sudah 
makin dekat, karena itu Naomi merasa lebih 
baik ia membantu Theo. 


$; “Theo, aku taruh jam tangan dan buket 
bunganya ke tas belanjaan, ya.” 


‘=’ “Kau ini. Sudah kubilang aku saja.” 


<7 “Aku bosan kalau diam saja. Semua 
barang di nakas punyamu, ‘kan?” 


Naomi berkeras agar Theo tidak menolak 


bantuannya. 


“Ya, semua punyaku....” 


Dari dulu Theo memang tidak bisa menang 
melawan Naomi. Akhirnya pria itu menjawab 
dengan lembut meski merasa kurang suka. 
Naomi tersenyum pada Theo, lalu 
mengalihkan pandangan ke arah 
barang-barang pria itu yang tergeletak di 
kepala tempat tidur. Kacamata yang jarang 
Theo pakai. Gelang kulit yang biasa Theo 
pakai. Anting unik yang Theo pilih dengan 


susah payah untuk liburan. Naomi 
menyimpan semua barang kecil itu di ransel 
Theo agar tidak hilang. Buku-buku yang 
terkait dengan pekerjaan Theo, Naomi 
letakkan di koper karena berat. 


2 “Kalau yang ini....” 


Saat sedang merapikan barang-barang, 
Naomi melihat kotak yang lebih kecil 
dibandingkan telapak tangannya. Ia 
penasaran apa isi kotak itu. Saat 
membukanya, Naomi melihat cincin berwarna 


rosegold yang cantik dan pas sekali di jari 


tangannya. Sebagai pihak yang sudah 
merusak acara lamaran yang Theo 
rencanakan, Naomi sadar betul kenapa cincin 
itu masih tersimpan dalam kotaknya dan 
belum berpindah kepemilikan. Saat ini, cincin 
itu belum jadi hak Naomi karena Theo belum 
memberikan benda itu kepadanya. Tapi 
Naomi yakin, Theo berniat memberikan cincin 
itu kepadanya. Kalau begitu, apa sebaiknya 
Naomi mengambilnya sekarang? Atau 
haruskah ia kembali memasukkannya ke 
dalam tas Theo? Naomi terdiam dan berpikir 
keras. 


E> « » 
=; “Itu punyaku. 


< 


Tiba-tiba, Theo yang menatap Naomi 
menjawab dengan dingin. Naomi balik 
menatap Theo dengan raut tercengang, lebih 
kaget dibanding saat ia menemukan cincin itu 
tadi. 


CD “ene 


“Aku memang menyiapkannya 
untukmu, tapi belum ada kesempatan 


untuk memberikannya padamu.” 


KD an...” 
SA 5 ae 
yo, “Jadi, itu masih punyaku. Sini 


kembalikan.” 


Naomi agak kecewa meski tidak bisa 
menyangkal ucapan Theo. Sudah jelas 
Naomi akan menerima lamaran Theo, jadi 
bukankah lebih baik Theo memakai jam 
tangan dan Naomi memakai cincin sebagai 


tanda pertunangan mereka? 


ADA “Ah.... Oke, aku taruh di tasmu, ya.” 


Naomi menjawab Theo dengan memendam 
rasa sedih. Pandangannya tak bisa lepas dari 
cincin itu. Theo punya selera yang bagus. Ia 
telah memilihkan cincin yang sangat indah 
sehingga Naomi jadi resah hanya dengan 


memikirkannya. Namun mau bagaimana lagi. 
Theo, sang pemilik, bilang bahwa cincin 
cantik itu masih miliknya, 'kan? Naomi tak 
punya pilihan lain selain menutup kotak cincin 


itu. 


CD « i» 
E Han Naomi. 


< 


Theo memanggil Naomi dengan nada riang. 
Naomi kembali melihat ke arah Theo, 
tangannya masih menggenggam kotak cincin. 
Tak menunggu lama, Theo pun melanjutkan 
kata-katanya. 


D “Dalam waktu dekat, aku akan 
mengatur acara yang pas supaya bisa 
memberikan cincin itu kepadamu.” 


P 


> 


“Jadi untuk saat ini, tolong 
berpura-puralah nggak tahu. Aku kan 
juga ingin membuatmu menangis 


terharu.” 


Theo menyatukan kedua tangannya di dada, 
seolah tengah memohon pada Naomi dengan 
gestur bercanda. Tatapan polos pria itu 
membuat Naomi ingin mengabulkan apa pun 
permintaannya. Yah, Naomi sudah membuat 
Theo menunggu sangat lama! Jadi sebagai 
gantinya, wanita itu juga harus bisa 


menunggu Theo yang akan mengatur momen 
berharga untuknya! 


A.A “Aku sudah mempersiapkan diri untuk 
terharu. Jadi, berikan cincin itu sesuai 
waktu yang kauinginkan!” 


Naomi yang sudah mengambil keputusan, 
berkata dengan penuh penekanan. 


ca 
Na 
— 


“Apa?” 


AA “Saat nanti kau memberikannya, aku 
akan terkejut, seolah nggak tahu 
apa-apa!” 


Melihat sorot mata Naomi yang melembut, 
Theo sadar kalau wanita itu sangat menyukai 
cincin yang ia persiapkan. Theo spontan 
tertawa melihat kelakuan Naomi yang 


menggemaskan itu. 


© “Haha. Kenapa kau bilang begitu 


duluan?” 


Ketika merasa sangat senang, mata Theo 
yang oval itu akan melengkung seperti bulan 
sabit saat tertawa. Naomi hampir tak bisa 
menahan diri untuk menghambur ke arah 
Theo karena ekspresi itu membuat sang 
kekasih terlihat sangat tampan. Wajah itu 
pula yang membuat Naomi hampir-hampir tak 
rela bangun dari ranjang hotel pagi tadi. 





